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ABSTRAK

FETI ANILAH. Analisis Kemiskinan Multidimensi Melalui Metode Alkire-
Foster di Kabupaten Pekalongan.

Pembangunan merupakan tujuan utama dari setiap negara. proses
pembangunan sangat berkaitan erat dengan proses pertumbuhan yang ditandai
dengan meningkatnya pendapatan. Meskipun PDRB Jawa Tengah mencapai
angka 4,98%, namun kemiskinan juga masih cukup tinggi yang mencapai 10,77%.
Oleh karena itu muncul pengukuran kemiskinan baru yaitu indeks kemiskinan
multidimensi untuk melihat kemiskinan lebih luas sehingga dapat ditangani secara
lebih tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besaran IKM di
Kabupaten Pekalongan dan bagiamana perspektif magashid al-syariah terhadap
kemiskinan multidimensi.

Penelitian ini masuk ke dalam penelitian kualitatif. Metode pengumpulan
data adalah dengan teknik dokumentasi dikarenakan menggunakan data sekunder.
Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah dengan analisis IKM dan
analisis tematik untuk menemukan pola hubungan magashid al-syariah dengan
kemiskinan multidimensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IKM di Kabupaten Pekalongan pada
tahun 2023 sebesar 1,7%. Dekomposisi deprivasi dimensi pendidikan, kesehatan,
dan kualitas hidup masing-masing adalah 55,28%, 20,94%, dan 23,77%. Adapun
perspektif magashid al-syariah terhadap kemiskinan multidimensi adalah pada
dimensi pendidikan dapat menjaga kebutuhan dasar (dlaruriyah) agama, jiwa, dan
akal. Dimensi kesehatan dapat menjaga kebutuhan dasar (dlaruriyah) agama,
jiwa, dan keturunan. dimensi kualitas hidup dapat menjaga kebutuhan dasar
(dlaruriyah) jiwa, keturunan, dan harta.

Kata kunci: Kemiskinan Multidimensi, Alkire-Foster, dan Magashid Al-Syariah
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ABSTRACT

FETI ANILAH. Multidimensional Poverty Analysis Using the Alkire-Foster
Method in Pekalongan Regency.

Development is the main goal of every country. The development process
is closely related to the growth process which is characterized by increasing
income. Even though Central Java's GDP reached 4.98%, poverty is still quite
high, reaching 10.77%. Therefore, a new poverty measurement has emerged,
namely the multidimensional poverty index, to look at poverty more broadly so
that it can be handled more precisely. The aim of this research is to determine the
size of MPIs in Pekalongan Regency and what is the maqashid al-syariah
perspective on multidimensional poverty.

This research is included in qualitative research. The data collection
method is documentation techniques because it uses secondary data. Meanwhile,
the data analysis method used is MPI analysis and thematic analysis to find
patterns of the relationship between magashid al-syariah and multidimensional
poverty.

The research results show that MPIs in Pekalongan Regency in 2023 will
be 1.7%. The decomposition of deprivation in the dimensions of education, health
and quality of life is 55.28%, 20.94% and 23.77% respectively. The magashid al-
syariah perspective on multidimensional poverty is that the education dimension
can maintain basic needs ( dlaruriyah ) of religion, soul and reason. The health
dimension can maintain basic needs ( dlaruriyah ) of religion, soul and heredity.
The quality of life dimension can maintain the basic needs ( dlaruriyah ) of life,
offspring and property.

Keywords: Multidimensional Poverty, Alkire-Foster, and Magashid Al-Syariah
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TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf arab Nama Huruf latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
; Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er

B Zai z Zet

g Sin S Es

gy Syin Sy Es dan ye
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Huruf arab Nama Huruf latin Nama
U Sad es (dengan titik di bawah)
A Dad de (dengan titik di bawah)
L Ta te (dengan titik di bawah)
L Za zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik (di atas)
o Gain Ge
s Fa Ef
a3 Qaf Ki
el Kaf Ka
J Lam El
A Mim Em
O Nun En
F Wau We
A Ha Ha
s Hamzah Apostrof
s Ya Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

XV




Tanda Nama Huruf Latin Nama
T Fathah A A
b Kasrah I I
-5 Dhammah u U

. Vokal Rangkap

Vokal

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

rangkap dalam bahasa Arab yang

lambangnya berupa

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Lg Fathah dan ya Ai a dani
% Fathah dan wau | Au adan u
Contoh:
- 8 kataba
- ré fa’ala
- )53 zukira

s - %a

- yazhabu
R 2 5:

- d—'--n suw’ila

- &asS kaifa

- dﬁ» haula
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C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
.0 _“/\ Fathah dan alif atau ya | A a dan garis di atas
T Kasrah dan ya | i dan garis di atas
s Dhammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

- J& qala
- 3 ) rama
- J8 qila

D. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah

yang hidup atau

kasrahdan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah

yang mati atau

transliterasinya adalah “h”.

mendapat harakat fathah,

mendapat  harakat  sukun,

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

XVii




menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

- ZJ\AL\J\ MJJ raudah al-atfal/ raudatulatfal

- ,ijjm\ a—‘-‘..M\ al-Madinah  al-Munawwarah/  al-Madinatul-

Munawwarah

- 3alb aipah

E. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- u’) rabbana
- d)-’ nazzala
- )—‘3\ al-birr
-zl al-hajj
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

XViii



gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

- :53)5\ ar-rajulu

- 34 as-sayyidu

. Sexdil) assyamsu
-~ A& grgalamu

- &l albadru

- Jallaljatalu

G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

XiX



berupa alif.

Contoh:
< Ak
- J }hl-‘ ta'’khuziina
- &3 an-nau’
- (s syai'un
- Olinna
P 3
- Sl umirtu

- dS\ akala

. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.
Contoh:
- SRS A }é—j ) :JU Wainnallahalahuwakhairar-raziqin/
Wainnallahalahuwakhairraziqin
- b‘};\e}\j J;g\\)gjj Wa auf al-kaila wa-almizan/ Wa auf al-kaila wal
mizan

- QA 2815 Ibrahim al-Khalil/ Ibrahimul-Khalilo

XX



- L&b}ij&\)&h fm\ ?“"” Bismillahimajrehawamursaha
C DA A g e el Za 8N e ) J5 walillahi “alan-nasi
hijju al-baiti manistata’a ilaihi sabila/ Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- CS;i»fY ) 234l% 5 Wa ma Muhammadun illa rasl

- & 5ba ‘\3-‘-’ LSJXJ u—nﬁﬂ Zoay S Jsl :J\ Inna awwalabaitinwudi’a
linnasilallazibibakkatamubarakan

- J);M 48 J ,)-:‘ Lﬁj‘ Olas ) el Syahru Ramadan al-lazi unzila fih

al-Qur’anu/ Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu

- Cnal) C,s‘z[\_a é\jﬁjj Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin/
Walagadra’ahubil-ufugil-mubin

- owlall G5 4 sl Alhamdulillahirabbil  al-alamin/

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
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Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.

Contoh:
- &‘-’..)5 &33} A (A il Nasrunminallahiwafathunqarib
- 1—’-’..-‘*5;)-“\1\ 41‘ Lillahi al-amrujami’an/ Lillahil-amrujami’an
- ale (38 JS) A5 Wallahabikullisyai’in “alim
. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai

dengan pedoman Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi merupakan tujuan utama setiap negara.
Pembangunan dilakukan secara sadar untuk menuju modernitas (Nafziger,
2006). Tidak hanya negara maju, negara berkembang juga menempatkan
pembangunan ekonomi sebagai indikator utama (Lestari, 2020). Pada
hakikatnya, pembangunan sebagaimana yang ada dalam konstitusi merupakan
suatu hal yang dicita-citakan menuju tata masyarakat yang baik melalui proses
transformasi. Pembangunan merupakan perubahan penting yang mencakup
perilaku masyarakat, sistem sosial, lembaga nasional, pertumbuhan ekonomi
(economic growth), mengecilkan kesenjangan dan menghilangkan kemiskinan
absolut yang terproses secara multidimensi (Afandi et al., 2021).

Proses pembangunan ekonomi bergantung pada pertumbuhan ekonomi.
Maksud hubungan kebergantungan ini adalah pertumbuhan ekonomi akan
tumbuh karena adanya pembangunan ekonomi, dan sebaliknya pembangunan
ekonomi akan lancar ketika terjadi pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi diwujudkan dari naiknya pendapatan akibat proses meningkatnya
kemampuan produksi suatu perekonomian. Peningkatan GNP rill menandakan
terjadinya kenaikan pertumbuhan ekonomi. Sehingga pertumbuhan ekonomi
dapat menjadi tanda berhasilnya pembangunan ekonomi (Rapanna & Sukarno,

2017).



Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang ada di Pulau Jawa
dengan pertumbuhan ekonomi yang bergerak secara fluktuatif.

Tabel 1. 1 Persentase PDRB Provinsi Jawa Tengah tahun 2019-2023

Tahun PDB (Dalam Persen)
2019 5,36
2020 -2,65
2021 2,33
2022 5,31
2023 4,98

Sumber: BPS, 2023

Pada tahun 2019 PDRB Provinsi Jawa Tengah berada pada angka 5,36%.
Berbeda dari tahun sebelumnya, tahun 2020 PDRB Provinsi Jawa Tengah
mengalami penurunan hingga menyentuh angka -2,65% karena dampak wabah
Covid-19. Pada tahun 2021 perekonomian Indonesia tumbuh kembali di angka
2,33% sebagai awal pemulihan ekonomi nasional akibat Covid-19. Hingga
pada tahun 2022 perekonomian Indonesia naik di angka tinggi yaitu 5,31%.
Namun pada tahun 2023 turun ke angka 4,98% (BPS, 2023a).

Tabel 1. 2 Persentase Kemiskinan Provinsi Jawa Tengah tahun 2019-2023

Kemiskinan Periode Maret
Tahun
(Dalam Persen)
2019 10,80
2020 11,41
2021 11,79
2022 10,93
2023 10,77

Sumber: BPS, 2023
Meskipun PDRB Jawa Tengah telah mencapi 4,98%, namun angka
kemiskinan dari tahun 2019 sampai tahun 2023 masih cukup tinggi. Pada
tahun 2019 angka kemiskinan sebesar 10,80%. Pada tahun berikutnya
kemiskinan naik ke angka 11,41%. Pada tahun 2021 angka kemiskinan

diperparah akibat wabah Covid-19 yang menembus angka 11,79%. Pada tahun



2022 angka kemiskinan turun pada angka 10,93%. Tahun 2023 kemiskinan
turun kembali menjadi sebesar 10,77% (BPS, 2023).

Pemerintah  tentunya terus berkomitmen untuk mengentaskan
kemiskinan melalui berbagai bentuk program bantuan. Pemerintah dalam
mengentaskan kemiskinan melalui beberapa program yaitu program BLT
(Bantuan Langsung Tunai) oleh Kementrian Sosial, Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri oleh Pemerintah Pusat atau Daerah,
Program TKPK (Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan) oleh
Pemerintah Daerah, PKH (Program Keluarga Harapan) oleh BKKBN (Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional), dan lain sebagainya. Namun
karena masing-masing program dilakukan oleh instansi yang berbeda dengan
tujuan yang sama mengakibatkan program tersebut terkesan belum terintegrasi
satu sama lain. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan pemahaman oleh
pemangku kepentingan terkait arti hakiki “kemiskinan” itu sendiri yang masih
mengartikan dalam  perspektif unidimensi, pengukuran kemiskinan
berdasarkan satu dimensi yaitu dimensi ekonomi atau moneter. Padahal
sebenarnya kemiskinan itu sendiri bersifat multidimensional (Sumargo &
Simanjutak, 2019).

Pendekatan yang masih digunakan untuk mengukur kemiskinan secara
global adalah moneter, yaitu pendekatan dengan mengukur dari sisi
pendapatan dan pengeluaran. Garis kemiskinan yang ditetapkan oleh Bank
Dunia melalui aturan terbaru PPP (purchasing power parity) 2017 adalah per

orang per hari US$ 2,15, yang apabila dirupiahkan sebesar Rp. 32.757.4



menggunakan acuan kurs Rp. 15.236 per dolar (Perukumpulan Prakarsa,
2013). Tidak berbeda dengan Indonesia, BPS (Badan Pusat Statistik)
menggunakan konsep pemenuhan kebutuhan dasar (basic need) sebagai
pengukur kemiskinan. Menurut pendekatan ini, kemiskinan diukur atas
ketidaksanggupan memenuhi kebutuhan baik makanan maupun non makanan
dari sisi pengeluaran ekonomi. Sehingga dapat dikatakan penghitungan
kemiskinan ini masih menggunakan cara moneter.

Namun demikian, pengukuran menggunakan pendekatan moneter ini
mendapat kritikan dari Amartya Sen (1980 & 2020), seorang peraih hadiah
nobel ekonomi. Sen berpendapat, pendekatan moneter tidak dapat melihat
kemiskinan secara lebih luas, tetapi hanya sebagian kecil saja. Perbedaan pola
konsumsi juga dapat memengaruhi apakah dengan mencapai garis kemiskinan
suatu individu dapat memenuhi kebutuhan dasar secara penuh atau tidak.
Sehingga isu pengukuran kemiskinan perlu diperhatikan untuk mendapatkan
hasil yang konkrit serta dapat menangani kemiskinan (Perukumpulan
Prakarsa, 2013)

Atas kelemahan pengukuran kemiskinan melalui pendekatan moneter,
membawa pilihan untuk menggunakan pendekatan multidimensi. Pendekatan
multidimensi pada dasarnya tidak untuk menghapus pendekatan moneter,
tetapi sebuah upaya pendekatan guna mengatasi segala aspek kemiskinan
melalui pandangan dari sisi yang lebih luas (Perkumpulan Prakarsa, 2020).
Pendekatan multidimensi dapat menunjukkan gabungan dari deprivasi

langsung yang dialami seseorang atau rumah tangga, sehingga dapat



melengkapi pengukuran kemiskinan pendekatan moneter (Volmer & Alkyre,
2022).

Metode paling dikenal yang digunakan dalam pendekatan multidimensi
adalah metode Alkire-Foster. Alkire & Foster (2011) mengembangkan metode
penghitungan multidimensi berdasarkan konsep HDI (Human Development
Index). Di mana HDI juga telah mengadopsi pendekatan ini serta sudah
mengimplementsikan dalam Human Development Report (1997) dengan
indikator kesehatan, usia hidup pendidikan, dan standar hidup (Purwadinata et
al., 2024). Pendekatan ini juga telah ditetapkan sebagai salah satu ukuran
kemiskinan resmi di beberapa negara seperti seperti: Meksiko, Bhutan,
Vietnam, Chili, El Salvador, dan India pada tahun 2022 (Artha & Misdawita,
2023).

Terdapat beberapa studi literatur yang membahas antara kemiskinan
multidimensi dengan kemiskinan moneter. Di berbagai negara studi terkait
kemiskinan multidimensi dan moneter menujukkan hasil berbeda. Di
Montevideo Uruguay, Kaztman (1989) mengemukakan rumah tangga dengan
pendapatan miskin namun mampu memenuhi kebutuhan dasarnya sebanyak
13%, sedangkan sebaliknya sebanyak 7,5% penduduk tidak mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya padahal tidak termasuk miskin pendapatan. Penelitian lain
dari Stewart, Saith, dan Harriss-White (2007) di India menunjukkan anak-anak
yang tinggal di rumah tangga tidak miskin pendapatan teridentifikasi
kekurangan gizi sebesar 53%, namun sebaliknya anak-anak yang tinggal di

rumah tangga miskin pendapatan tidak mengalami kekurangan gizi.



Di Indonesia, studi yang dilakukan oleh Indriani & Setiyono (2018)
juga menunjukkan bahwa adanya perbedaan gambaran antara kemiskinan
yang diukur secara moneter dengan kemiskinan secara multidimensi. Selain
itu, hasil menunjukkan bahwa persentase kemiskinan multidimensi lebih besar
dibanding persentase kemiskinan moneter. Didukung penelitian dari Salam et
al. (2021) yang juga menunjukkan bahwa sebanyak 13,67% tidak mengalami
kemiskinan moneter tapi mengalami kemiskinan multidimensi. Apabila
dibandingkan, rumah tangga mengalami kemiskinan mutldimensi 19,15%
lebih tinggi dibandingkan rumah tangga mengalami kemiskinan secara
moneter 9,47%. Penelitian dari Edvirgis Beribe & Budyanra (2023) dan
Nuryitmawan (2016) juga menunjukkan angka berbeda antara kemiskinan
moneter dengan kemiskinan multidimensi, Dimana kemiskinan multidimensi
lebih besar dibanding kemiskinan moneter.

Namun hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian dari Baniadi &
Mustofa (2018) dimana kemiskinan moneter 7,66% lebih tinggi dibanding
kemiskinan multidimensi yang sebesar 1,39%. Hasil sama juga disampaikkan
oleh Sumargo & Simanjutak (2019), dimana nilai IKM yang menunjukkan
kemiskinan multidimensi sebesar 9,2%. Nilai tesebut lebih kecil dibanding
kemiskinan moneter sebesar 11,25%. Selain itu, penelitian dari Wahyuni
(2023) juga menunjukkan kemiskinan moneter sebesar 8,72% lebih tinggi
dibanding kemiskinan multidimensi yang sebesar 5,39%. Hal ini dapat
diartikan meskipun penduduk tidak teridentifikasi miskin moneter tetapi dapat

teridentifikasi kemiskinan multidimensi, dan sebaliknya penduduk yang tidak



teridentifikasi kemiskinan multidimensi dapat terindentifikasi kemiskinan
moneter.

Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu wilayah yang ada di Jawa
Tengah dengan kemiskinan moneter cukup tinggi.

Tabel 1. 3 Persentase Kemiskinan Kabupaten Pekalongan
tahun 2019-2023

Tahun Kemiskinan
2019 9,71
2020 10,19
2021 10,57
2022 9,67
2023 9,67

Sumber: BPS, 2024

Pada tahun 2019 kemiskinan Kabupaten Pekalongan menyentuh angka
sebesar 9,71%. Kemudian tahun 2020 kemiskinan naik ke 10,19%.
Kemiskinan pada tahun 2021 terus naik hingga sebesar 10,57%. Pada tahun
2022 angka kemiskinan turun menjadi 9,67%. Namun pada tahun 2023 angka
kemiskinan masih sama dengan tahun 2022 yaitu 9,67% atau 87,93 ribu
penduduk yang artinya tidak terjadi kenaikan ataupun penurunan.

Apabila melihat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pekalongan
menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik. Laju Pertumbuhan Regional
Bruto (PDRB) pada tahun 2023 sebesar 5,14%. Angka tersebut lebih tinggi
dibanding tahun sebelumnya yaitu tahun 2022 sebesar 5,11% dan lebih tinggi
juga dari kabupaten sekitarnya. Kemudian dilihat dari tingkat kesejahteraan
Kabupaten Pekalongan berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia juga cukup

tinggi, yaitu sebesar 71.45% (BPS, 2024b).



Sebagai umat muslim terlebih Kabupaten Pekalongan mayoritas
beragama Islam sudah seharusnya dalam memutus dan melakukan segala
sesuatunya berdasarkan syariat Islam. Syariat dilakukan untuk memberikan
kemaslahatan bagi manusia dan menghindarkan dari kemudharatan. Pada
dasarnya secara prinsip syariat untuk melindungi kebutuhan dasar manusia
yang tercakup dalam magashid al-syariah yaitu menjaga agama, menjaga
jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta.

Penggunaan magashid al-syariah dalam memandang kemiskinan
multidimensi menyimpan alasan dimana magashid al-syariah selaras dengan
tujuan pembangunan yaitu menjaga kebutuhan dasar sebagaimana UU No. 17
Tahun 2017 tentang Rancangan Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) 2005-
2025) yang menyatakan bahwa kemiskinan tidak hanya dipahami sebagai
jumlah penduduk miskin yang dilihat dari kemampuan ekonomi, tetapi juga
dipahami terkait kebutuhan dasar yang tidak dapat dipenuhi dan adanya
perbedaan menjalani kehidupan akibat perbedaan perlakuan seseorang atau
kelompok (Katmas, 2018).

Berdasarkan permasalahan tersebut, ada ketertarikan penulis untuk
melihat bagaimana kondisi kemiskinan secara multidimensi di Kabupaten
Pekalongan. Apakah dengan menggunakan pendekatan multidimensi
Kabupaten Pekalongan menunjukkan tingkat kemiskinan yang lebih tinggi
atau tidak dari kemiskinan secara moneter. Kemudian dimensi apa yang
menyumbang kemiskinan tertinggi di Kabupaten Pekalongan apakah dimensi

pendidikan, kesehatan, atau kualitas hidup. Selain itu bagaimana magashid al-



syariah  memandang kemiskinan multidimensi berdasarkan dimensi

pendidikan, dimensi kesehatan, dan kualitas hidup.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi kemiskinan multidimensi melalui metode alkire-foster
di Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana perspektif Magashid al-Syariah terhadap kemiskinan

multidimensi di Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan

Melalui penelitian ini, tujuan yang dicapai sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui kondisi kemiskinan multidimensi melalui metode
alkire-foster di Kabupaten Pekalongan.

2. Dapat mengetahui perspektif Magashid al-Syariah terhadap kemiskinan

multidimensi di Kabupaten Pekalongan.

Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu dalam bidang Ekonomi Syariah lebih
spesifiknya Ekonomi Pembangunan Islam, sehingga penelitian ini dapat
menjadi bahan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih
detail dan mendalam, khususnya mengenai permasalahan kemiskinan

multidimensi.



2.

10

Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat secara
praktis ke beberapa pihak, diantaranya:
a. Bagi Pemerintah
Sebagai bahan referensi dan pertimbangan bagi Pemerintah
Kabupaten Pekalongan dalam menentukan dan menetapkan strategi
kebijakan dalam menangani masalah kemiskinan. Penelitian ini juga
dapat menjadi bahan evaluasi mengenai penghitungan kemiskinan dari
segi multidimensi. Dengan demikian, angka kemiskinan dapat
diturunkan.
b. Bagi Penulis
Sebagai syarat menyelesaikan Program Strata 1 (S1) untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah di UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.
c. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi dan wawasan bagi masyarakat mengenai
seberapa besar kemiskinan dari sisi multidimensi khususnya di

Kabupaten Pekalongan.

istematika Pembahasan
BAB | : Bab pertama, bab ini memuat latar belakang masalah yang
akan diteliti, rumusan masalah yang akan diuji dalam

penelitian, tujuan dan manfaat dari penelitian, serta sistematika
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pembahasan.

Bab kedua, Pada bab ini memuat landasan teori yang berisi
teori kemiskinan multidimensi dan magashid al-syariah. Bab
ini juga memuat tinjauan pustaka yang berasal dari penelitian
terdahulu sebagai acuan dalam penelitian ini sehingga lahir
penelitian baru. Selain itu, bab ini memuat tentative theory
cunstruct atau alur pemikiran dalam penelitian.

Bab ketiga, menjelaskan tentang metode penelitian yang
dipakai oleh peneliti, yaitu jenis dan pendekatan penelitian,
setting penelitian, variabel penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan metode analisis data.

Bab keempat adalah hasil penelitian yang meliputi, pemaparan
data, pembahasan data dan temuan penelitian.

Bab ini membahas kesimpulan akhir dan saran dari penelitian

yang telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan mengenai kemiskinan multidimensi dan

perspektifnya dalam magashid al syariah, maka dapat disimpulkan:

1. Indeks Kemiskinan Multidimensi Kabupaten Pekalongan pada tahun
2023 adalah sebesar 1,7%. Angka tersebut menunjukkan bahwa sebanyak
1,7% rumah tangga Kabupaten Pekalongan miskin multidimensi
mengalami deprivasi sebanyak 4 hingga 5 indikator dari total 11
indikator. Dekomposisi deprivasi dimensi pendidikan, kesehatan, dan
kualitas hidup masing-masing adalah 55,28%, 20,94%, dan 23,77%.

2. Magashid al-syariah memandang kemiskinan mutlidimensi dari tiga
dimensi yaitu dimensi pendidikan, dimensi kesehatan, dan dimensi
kualitas hidup. Berdasarkan uraian, dimensi pendidikan memiliki peran
penting menjaga tiga aspek kebutuhan dasar (dlaruriyah) magashid al-
syariah yaitu menjaga agama, menjaga jiwa, dan menjaga akal. Pada
dimensi kesehatan memiliki peran penting menjaga tiga aspek kebutuhan
dasar (dlaruriyah) magashid al-syariah yaitu menjaga agama, menjaga
jiwa, dan menjaga keturunan. Sedangkan pada dimensi kualitas hidup
memiliki peran penting menjaga tiga aspek kebutuhan dasar magashid al-

syariah yaitu menjaga jiwa, menjaga harta, dan menjaga keturunan.
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B. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini, masih terdapat keterbatasan. Dengan adanya keterbatasan
penelitian diharapkan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Adapun
keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan data satu periode, sehingga sulit
untuk membandingkan perkembangan kemiskinan multidimensi dari
tahun ke tahun.

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan tiga dimensi yaitu pendidikan,
kesehatan, dan kualitas hidup dengan 11 indikator pembentuk. Belum ada
dimensi sosial dengan indikator akta kelahiran dan aset untuk mengetahui
situasi dan status sosial rumah tangga suatu daerah penelitian.

3. Penelitian ini masih pada tingkat kabupaten, belum ada kajian pada
tingkat per kecamatan atau bahkan tingkat desa untuk mengetahui daerah
mana yang seharusnya mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah

untuk menangani kemiskinan.
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